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Abstract. Elementary school students' imaginative storytelling skills are still relatively
low, characterized by a lack of vocabulary mastery, creativity/imagination in
developing stories, and low self-confidence when speaking in front of the class. This
study aims to improve imaginative storytelling skills of fifth grade students through the
application of e-picture book media-based storytelling methods. The type of research
used is classroom action research which was carried out in two cycles. The research
subjects consisted of 22 students. Data collection techniques were carried out through
observation and student performance tests. Data analysis used quantitative and
qualitative descriptive techniques. Observation data were analyzed to determine the
increase in teacher and student activity in the learning process, while performance test
data were analyzed through calculating the average and percentage of completion
levels. The results of the study were (1) teacher activity in cycle | was 67.5% to 90%
in cycle 11, increasing by 22.5%. (2) student activity in cycle | was 63.39% to 90.18%
in cycle 11, increasing by 26.79%. (3) Students' imaginative storytelling skills, which
were initially 55% to 81.82%, experienced an increase of 26.82%. It can be concluded
that the use of the e-picture book media-based storytelling method has a significant
influence on learning activities, especially in improving imaginative storytelling skills
in elementary schools, so it is suitable for use in learning.
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Abstrak. Keterampilan bercerita imajinatif siswa sekolah dasar masih tergolong
rendah, ditandai dengan kurangnya penguasaan kosakata, kreativitas/imajinasi dalam
mengembangkan cerita, serta rendahnya kepercayaan diri saat berbicara di depan kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bercerita imajinatif siswa
kelas V melalui penerapan metode storytelling berbasis media e-picture book. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua
siklus. Subjek penelitian terdiri atas 22 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, dan tes Kinerja siswa. Analisis data menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data observasi dianalisis untuk mengetahui peningkatan
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan data tes Kinerja
dianalisis melalui perhitungan rata-rata dan persentase tingkat ketuntasan. Hasil
penelitian yaitu (1) aktivitas guru pada siklus | 67,5% menjadi 90% pada siklus Il
mengalami peningkatan sebesar 22,5%. (2) aktivitas siswa pada siklus | 63,39%
menjadi 90,18% pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 26,79%. (3)
keterampilan bercerita imajinatif siswa yang awalnya 55% menjadi 81,82% mengalami
peningkatan sebesar 26,82%. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
storytelling berbasis media e-picture book sangat berpengaruh terhadap kegiatan
pembelajaran utamanya dalam meningkatkan keterampilan bercerita imajinatif di
sekolah dasar sehingga, layak digunakan dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah dasar merupakan pondasi utama siswa dalam proses mengembangkan
pengetahuan dan keterampilanya secara individu yang nantinya akan digunakan sebagai bekal
di jenjang berikutnya (Khasanah, 2024) Keterampilan berbahasa mencakup 4 aspek yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan berbahasa utamanya dalam
berbicara sangat penting bagi setiap individu, hal ini merupakan bentuk dari pengembangan
intelektual, sosial dan karakter siswa. Salah satu aspek penting dalam berbicara dengan baik
dan benar adalah dengan menguasai banyak kosakata (Magdalena, 2020). Literasi adalah
kemahiran siswa dalam mengakses dan memahami sesuatu secara mandiri, utamanya dalam
hal membaca dan menulis, literasi memiliki peran yang sangat penting dalam berkomunikasi,
proses pengembangan kreativitas dan imajinasi siswa (Susandi et al, 2025). Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), bahwa metode diartikan sebagai suatu cara yang tersusun secara
sistematis dan terencana untuk mempermudah pelaksanaan suatu pekerjaan sehingga tujuan
yang diharapkan bisa tercapai. Sementara itu (Ramdani et al, 2023) metode pembelajaran
termasuk sistem yang disusun dengan sistematis dan teratur rapi untuk membantu penyampaian
ilmu terhadap siswa dengan acuan kurikulum dan RPP yang berlaku.

Penggunaan metode yang tepat menjadi salah satu kunci utama untuk mencapai tujuan dari
proses kegiatan pembelajaran. Melalui pendekatan ini siswa didorong untuk mengembangkan
kecakapan berbahasa secara komperhensif, baik dalam memahami isi cerita maupun dalam
menyampaikan gagasan secara verbal. Storytelling sangat relevan untuk diterapkan pada siswa
kelas V SD, yang pada tahap ini mulai mampu mengekspresikan pikiran dan ide secara kreatif
dalam bentuk lisan. Oleh karena itu, impelementasi metode storytelling dapat dijadikan sebagai
solusi dalam meningkatkan mutu pembelajaran bahasa yang berfokus pada peningkatan
keterampilan bercerita, serta memberikan ruang yang luas bagi siswa dalam proses
pembelajaran sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri mereka melalui komunikasi (Maknun
& fitri, 2023). Penggunaan media dalam pembelajaran sangat berpengaruh dan dapat
membantu proses penyampaian materi pelajaran secara efektif (Wulandari et al., 2023) media
juga merupakan sarana perantara bagi guru dalam meningkatkan kegiatan proses belajar-
mengajar. Berdasarkan hasil tersebut mendukung pernyataan dari Hidayah et al., (2025) bahwa
media sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran. Media yang cocok dan tepat untuk
pembelajaran storytelling adalah e-picture book, karena media e-picture book merupakan
bagian dari media komunikasi yang mengombinasikan unsur teks dan ilustrasi berwarna, kaya
dengan elemen multimedia yang mampu merangsang daya imajinasi siswa dengan lebih efektif

dibandingkan metode konvensional (Widiantari & Kristiantari, 2023).
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Indikator bercerita imajinatif siswa kelas V di sekolah dasar meliputi: memiliki struktur
cerita yang jelas dari awal hingga akhir, kreativitas/imajinasi, penggunaan Bahasa dan kosa
kata dalam bercerita, pengucapan dan kelancaran saat bercerita, ekspresi, intodasi dan kontak
mata serta amanat diakhir cerita (Adnyana, 2023).

Keterampilan bercerita imajinatif siswa sekolah dasar masih tergolong rendah, ditandai
dengan kurangnya penguasaan kosakata, kreativitas/imajinasi dalam mengembangkan cerita,
serta rendahnya kepercayaan diri saat berbicara di depan kelas. Berdasarkan (OECD, 2023)
dalam data PISA 2022 rendahnya keterampilan berbahasa dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor ekternal yang saling terikat. Hasil PISA 2022 menunjukan bahwa hanya terdapat 25%
siswa Indonesia mencapai level 2 atau lebih dalam membaca, hal tersebut jauh dibawah rata-
rata OECD sebesar 74%. Faktor internal meliputi kepribadian siswa yang pendiam atau
introvert, sikap dan rasa kurang percaya diri serta kurangnya kemauan untuk mengembangkan
keterampilan dalam berbahasa. Faktor ekternal meliputi pola asuh orang tua yang kurang
mendukung dalam perkembangan berbahasa Indonesia anak serta kemampuan guru dalam
penggunaan metode yang kurang tepat dan media yang kurang bervariatif dalam pembelajaran
(Utami, 2025).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap siswa kelas V di SD Muhammadiyah
1 Lamongan, terdapat 60% 13 dari total 22 siswa memperoleh hasil yang kurang maksimal
dalam keterampilan bercerita imajinatif. Hal tersebut disebabkan banyak siswa yang belum
menguasai kosakata dan struktur dalam bercerita, masih banyak siswa yang tidak percaya diri
untuk menyampaikan gagasannya di depan kelas, serta kurangnya inovasi guru dalam
penggunaan media digital. Siswa saat bercerita terbilang kurang berimajinatif, dikarenakan
siswa hanya berusaha untuk menceritakan kembali sebuah cerita dengan situasi yang sama
perisis tanpa adanya imajinasi dari dalam diri sendiri.

Berdasarkan masalah di lapangan, peneliti menggunakan metode storytelling berbasis
media e-picture book dalam penelitiannya, peneliti berharap metode storytelling berbasis
media e-picture book dapat meningkatkan keterampilan bercerita imajinatif pada siswa kelas
V sekolah dasar. Alasan pemilihan metode storytelling berbasis media e-picture book dalam
penelitian ini yaitu melihat karakteristik siswa yang sangat tertarik dengan hal baru dan sesuatu
yang imajinatif.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dita et al., 2024) menemukan bahwa penggunaan metode
storytelling yang difokuskan pada peningkatan kemampuan menyimak siswa kelas V sekolah
dasar. Penelitian kedua dilakukan oleh Sari & Wardani (2021) menemukan bahwa penggunaan

media buku cerita bergambar memiliki kelayakan dan hasil yang baik dalam meningkatkan
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karakter tanggung jawab siswa. Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan metode
storytelling berbasis media e-picture book dalam meningkatkan keterampilan bercerita
imajinatif siswa kelas V sekolah dasar. Pada storytelling penggunaan media dilengkapi dengan
unsur-unsur cerita yang lengkap seperti tokoh, alur cerita, dan karakter yang didesain secara
imajinatif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan media buku cerita
bergambar cetak, penelitian ini mengintegrasikan media digital interaktif yang memadukan
teks, gambar, audio, dan visual animatif. Sehingga kombinasi antara metode storytelling
berbasis media e-picture book sangat relevan dan dapat dijadikan sebagai solusi alternatif
dalam meningkatkan keterampilan bercerita imajatif siswa kelas V sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
merupakan sebuah penelitian yang dilakukan secara spiral atau bersiklus dengan melibatkan
guru di dalam kelas, pada penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan
dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini digunakan untuk mencoba hal baru dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran di kelas secara
sistematis (Arikunto, 2021). Penelitian tindakan kelas termasuk dalam kegiatan ilmiah,
dikarenakan terdapat beberapa tahap yang dilakukan secara sitematis dengan mengumpulkan
data, menganalisis data dan akhirnya menarik kesimpulan sehingga penelitian ini mendapatkan
sesuatu kebenaran yang bersifat ilmiah (Warso, 2021).

Menurut Kurniawan & Nurhafid (2017) dalam bukunya menjelaskan bahwa PTK
merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh pendidik sebagai upaya pemecahan
masalah dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Sehingga dari ketiga pendapat diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan sebuah upaya pemecahan
masalah yang ada di dalam kelas meluai siklus tindakan yang terencana dan refleksi
berkelanjutan untuk memperbaiki, meningkatkan serta mengevalusasi kegiatan pembelajaran
agar kualitas pembelajaran semakin meningkat. Subjek dan lokasi penelitian ini dilakukan di
SD Muhammadiyah 1 Lamongan, Kabupaten Lamongan dengan sempel siswa kelas V yang
berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 12 siswa Perempuan. Prosedur
penelitian tindakan kelas meliputi tahap perencanaan (Planning), tahap pelaksanaan (action),
tahap pengamatan (observacing), tahap refleksi (reflecting) yang sering disebut siklus atau

spiral.
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Perencanaan

[ Refleksi ] [ SIKLUS I ] [Pclukszmaun]

=

[ Refleksi ] [ SIKLUS II ] [ Pelaksanaan ]
t = )«
(Arikunto, 2021).
e | Siklus berikutnya

Gambar 1. Alur siklus PTK
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi aktivitas
guru, lembar aktivitas siswa dan lembar penilaian keterampilan bercerita imajinatif.
Pengumpulan data menggunakan observasi yang berisikan item-item tentang kejadian, tingkah
laku selama pembelajaran di kelas, lembar tes kinerja yang berisikan rakngkaian kegiatan yang
harus dilakukan siswa. Data yang dikumpulkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa, hasil

peningkatan keterampilan bercerita imajinatif.

HASIL
Siklus |

Setelah pelaksanaan siklus I, hasil observasi guru dan siswa serta hasil tes Kkinerja
keterampilan bercerita imajinatif siswa dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Instumen dan persentase

No Instrument yang dinilai Persentase yang diperoleh

1.  Observasi Aktivitas Guru 67,5%

2. Observasi Aktivitas Siswa 63,39%

3. Hasil Tes Kinerja Keterampilan Bercerita 55%
Imajianatif

Berdasarkan tabel 1, hasil persentase pada instrumen observasi aktivitas guru adalah
67,5% dengan kriteria baik. Guru sudah melakukan kegiatan pembelajaran secara runtut namun
terdapat beberapa aspek yang kurang terlaksana secara maksimal, serta saat proses penayangan
media e-picture book dan mendemonstrasikan guru terbilang kurang menguasai sehingga hal
tersebut dapat mengganggu pemahaman siswa, oleh sebab itu masih perlu dilakukan perbaikan
agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan sangat baik. Instrumen observasi aktivitas siswa
hasil persentase yang diperoleh yakni 63,39% dengan kriteria baik, namun perlu adanya
perbaikan agar siswa lebih kondusif dan pembelajaran terlaksana secara maksimal sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Sementara itu, tingkat ketuntasan hasil tes kinerja keterampilan

bercerita imajinatif siswa pada siklus | sebesar 55% atau hanya terdapat 12 siswa yang tuntas.
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Siklus 11
Setelah pelaksanaan siklus | yang masih belum mencapai persentase keberhasilan yang
diharapkan, maka perlu diadakan siklus Il dengan beberapa perbaikan. Hasil observasi aktivitas
guru dan siswa, serta hasil tes kinerja siswa pada tabel berikut:
Tabel 2. Instrumen dan persentase

No Instrument yang dinilai Persentase yang diperoleh

1.  Observasi Aktivitas Guru 90%

2. Observasi Aktivitas Siswa 90,18%

3. Hasil Tes Kinerja Keterampilan Bercerita 81,82%
Imajianatif

Berdasarkan tabel 2, persentase yang diperoleh pada instrumen observasi aktivitas guru
sebesar 90% dengan kriteria sangat baik. Pada beberapa aspek guru sudah melakukan dan
menerapkanya dengan sangat baik. Insturmen observasi aktivitas siswa memperoleh hasil
persentase sebesar 90,18% dengan kriteria sangat baik, siswa sudah mengikuti pembelajaran
dengan sangat baik. Sementara itu hasil tes kinerja keterampilan bercerita imajinatif siswa
meperoleh hasil persentase sebasar 81,82% dengan Kkriteria sangat baik, terdapat 18 siswa yang

sudah tuntas.

DISKUSI
Aktivitas Guru

Observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus Il dilakukan dengan tujuan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
metode storytelling berbasis media e-picture book. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus 1

dan siklus 1l dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

AKTIVITAS GURU SIKLUS IDANII
100,00% 90%

80,00% 67,5%

60,00%

40,00%
22,5%

x
‘ o

Siklus IT Peningkatan

|
20,00% ;

0,00%

Gambar 2. Perbandingan aktivitas guru pada siklus I dan siklus |1
Berdasarkan diagram 1 hasil observasi aktivitas guru pada siklus | dan siklus Il secara
keseluruhan dapat dikatakan baik pada masing-masing pertemuan. Pada siklus I aktivitas guru
mendapat rata-rata 67,5% hal tersebut dikarenakan beberapa alasan sebagai berikut: (1) Guru

masih kurang menguasai kondisi kelas, sehingga terdapat beberapa aspek yang tidak terlaksana
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dengan maksimal. (2) Guru dalam proses penayangan dan mendemonstrasikan media e-picture
book terbilang kurang menguasai sehingga dapat menganggu pemahaman siswa. Sedangkan
pada siklus 11 memperoleh rata-rata 90%. Hal ini dapat dikatakan terjadi peningkatan dari siklus
| ke siklus 11 sejumlah 22,5%. Dengan itu, aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran sudah
mencapai target yang diinginkan, karena telah terjadi peningkatan yang signifikan.

Menurut Rahayu (2024) suatu proses pembelajaran dikatakan tercapai jika terdapat
perubahan dari diri siswa, baik dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang memenuhi
kompetensi yang diaharapkan. Keberadaan guru merupakan pilar penyangga utama dalam
keberlangsungan sistem pendidikan yang menggunakan beberapa metode dan media dalam
proses pembelajaran. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan
metode pembelajaran yang inovatif serta memanfaatkan media yang menarik agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus Il dilakukan untuk mengetahui aktivitas
siswa yang sudah dilakukan tindakan selama proses pembelajaran yang menggunakan
penerapan metode storytelling berbasis media e-picture book dalam meningkatkan
keterampilan bercerita imajinatif siswa. Hasil persentase observasi aktivitas siswa pada siklus

| dan siklus Il dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

AKTIVITAS SISWA SIKLUS I DAN II

100,00% 90,18%
90,00%
80,00%

70,00% 63,39%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00% 26,79%
20,00%

10,00%

0,00%

Siklus I Siklus IT Peningkatan

Gambar 3. Perbandingan aktivitas siswa siklus I dan siklus |1
Berdasarkan diagram di atas, pada siklus I memperoleh hasil 63,39% dengan beberapa
kendala yang meliputi: (1) sebagian siswa belum memahami bagaimana cara menuliskan cerita
dengan runtut dari awal, tengah hingga akhir dan belum sepenuhnya berani untuk bercerita di
depan kelas. (2) masih ditemukan siswa yang berbicara sendiri dengan temanya sehingga kelas
kurang kondusif. Sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan mendapatkan rata-

rata 90,18%, dari siklus | ke siklus Il meningkat 26,79%. Peningkatan aktivitas siswa dalam
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proses pemelajaran menunjukan bahwa penggunaan metode dan media yang tepat mampu
membuat lebih terlibat secara aktif selama kegiatan belajara berlangsung. Hal ini sejalan
dengan pendapat Tyera et al., (2022) yang menyatakan bahwa “Aktivitas belajar adalah
kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan belajar.” Aktivitas siswa akan
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif, sehingga

memberikan dampak terhadap hasil keterampilan siswa.

Hasil Tes Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes kinerja siswa pada siklus I dan Il mengalami
peningkatan. Peningkatan dicapai setelah dilakukanya penerapan metode storytelling berbasis
media e-picture book yang dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawabh ini:

Tabel 3. Hasil tes kinerja siswa siklus I dan siklus 11

No Keterangan Siklus | Siklus 11
1. Rata-rata 74,36 83,36
2. Skor Tertinggi 82 92
3. Skor Terrendah 65 71
4. Tingkat Ketuntasan 55% 81,82%
HASIL KETUNTASAN SIKLUS I DAN 11
100%
81.82%
80%
60% 33%6
40% 26.82%
]
0%
Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan

Gambar 4. Perbandingan hasil tes kinerja siswa siklus I dan siklus 11

Dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan keterampilan bercerita imajinatif siswa pada siklus
| sebesar 55% dan pada siklus Il sebesar 81,82%. Jadi tingkat ketuntasan keterampilan bercerita
imajinatif siswa dari siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan 26,82% maka target yang
diinginkan telah tercapai lebih dari 80%. Menurut Elly et al., (2022) dalam proses
pembelajaran, kemampuan bercerita tidak hanya harus dikuasai oleh guru, tetapi juga harus
dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu menanamkan kemampuan bercerita siswa sejak SD
sangatlah penting karena dapat menambah wawasan dan cara berfikir anak yang kemudian
pada tingkatan pendidikan selanjutnya mereka akan lebih mudah dan mampu mengembangkan

kemampuan kognitif, efektif dan psikomotor. Hasil analisis pertemuan pertama dan kedua pada
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siklus I dan siklus 11 maka dapat dinyatakan bahwa metode storytelling berbasis media e-
picture book dapat membantu meningkatkan keterampilan bercerita imajinatif pada siswa kelas
V SD Muhammadiyah 1 Lamongan.

Implikasi dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan metode storytelling
berbasis media e-picture book tidak hanya meningkatkan keterampilan bercerita imajinatif
siswa, tetapi juga memperbaiki kualitas proses pembelajaran melalui peningkatan aktivitas
guru dan siswa. Oleh karena itu, metode ini layak dipertimbangkan sebagai salah satu strategi
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar untuk mengembangkan kemampuan berbicara,
kreativitas dan kepercayaan diri siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Observasi aktivitas guru pada
siklus I dan siklus 11 dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan guru
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode storytelling berbasis media e-picture
book. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | sebesar 67,5% dan siklus 11 sebesar 90%.
Dari siklus I ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 22,5%. Observasi aktivitas siswa pada
siklus I dan siklus 1l dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa yang sudah dilakukan
tindakan selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar
63,39% dan pada siklus Il sebesar 90,18%. Dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 26,79%.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode storytelling berbasis media e-picture book dapat
meningkatkan keterampilan bercerita imajinatif siswa kelas V di SD Muhammadiyah 1
Lamongan, ketuntasan hasil tes kinerja siswa pada siklus | sebesar 55% dan siklus Il sebesar
81,82%. Jadi dari siklus | ke siklus Il keterampilan bercerita imajinatif siswa meningkat
26,82%. Namun, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, pertama, penelitian
hanya dilakukan pada satu sekolah sehingga belum maksimal untuk direalisasikan pada sekolah
lain. Kedua, penelitian dilakukan dalam dua siklus sehingga belum menggambarkan efektivitas

metode storytelling berbasis media e-picture book dalam jangka panjang.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan menggunakan metode storytelling berbasis
media e-picture book sebagai serangkaian pembelajaran untuk meningkatakan keterampilan

bercerita imjinatif siswa kelas V sekolah dasar. Sekolah perlu mendukung sarana dan prasarana
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yang diperlukan dalam proses pembelajaran berbasis digital. Penelitian selanjutnya disarankan
memperluas cakupan sampel dan mengkaji efektivitas dalam jangka panjang.
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